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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Daar Et-Tagwa.

JIn.Pamarayan, KM.1 Kp. Cigodeg Desa Tambiluk Kec. Petir

Serang Banten karena beberapa alasan yaitu:

a. Alasan Teknis
Dari segi teknis penulis memilih tempat di MA Daar Et-
Taqwa Cigodeg Petir Serang Banten dikarenakan Letak
georafis Madrasah Aliyah Daar Et-Tagwa Cigodeg Petir
Serang cukup strategis, sehingga memudahkan penulis
dalam melaksanakan penelitian.

b. Alasan Akademik
Dari segi akademik, penulis memilih tempat di MA Daar Et-
Taqwa Cigodeg Petir Serang Banten dikarenakan;
1. Untuk memenuhi syarat mendapat gelar S1
2. Adanya izin penelitian dari pihak kampus dan telah

disetujui oleh pihak sekolah yang akan diteliti
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2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu
dari bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2018
Tabel 3.1

Pelaksanaan Penelitian

NO | KEGIATAN PELAKSANAAN
Agust | Sept Des | Jan | Feb | Mart
1 Penyusunan
proposal
2 Seminar
proposal
3 Observasi
awal
penelitian
4 Pengumpulan
dokumen
5 Penyebaran
angket
6 Pengolahan
dan analisis
data
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif, yaitu “pendekatan yang mementingkan adanya variabel-
variabel sebagai objek penelitian, dan variabel-variabel tersebut
harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi dari masing-
masing variabel .} Kemudian Untuk memudahkan data dan
informasi yang mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan
dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode korelasional .
ditunjang oleh data dan fakta melalui kuesioner/angket yang akan

disebarkan pada siswa/siswi di Madrasah Aliyah Daar Et-Tagwa

Cigodeg Petir Serang.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wajah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi studi

atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.’

! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D (Bandung : Alfabet, 2015) 117

2 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
(Jakarta: Rineka Cipta,2010), 173.
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Adapun dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah
keseluruhan siswa siswi MA Daar Et-Tagwa Petir Serang yang
berjumlah siswa, yaitu dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.2
Data Siswa MA DAAR ET-TAQWA
Tahun 2017-2018

Kelas | Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
X 22 32 54
Xl 18 29 47
Xl 26 23 49
Jumlah 66 84 150
3
2. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.* Sample juga
merupakan suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang
dianggap dapat menggambarkan populasinya.

Adapun  teknik  pengambilan  sampelnya  penulis

menggunakan teknik “Purpossive Sampling ”, teknik ini dilakukan

® Sumber Bidang Kesiswaan MA Daar Et-Taqwa Tahun 2017-2018
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung:
Alfabeta 2004), 118
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dengan alasan yaitu pengambilan sampel secara sengaja sesuali
persyaratan sampel yang diperlukan.’

Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah siswa kelas
X MA Daar Et-Tagwa Petir Serang Banten yang berjumlah 30
siswa. Peneliti mengambil kelas X sebagai sampel karena kelas X
merupakan kelas yang cukup mewakili kelas yang lain untuk

diteliti.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Hatch dan Farhadi
dalam bukunya Sugiono vyaitu: secara teoritis variabel dapat
dideefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau objek

dengan objek yang lainnya.®

® Soehartono, Irwan, Metode Penelitian Sosial,(Bandung PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), 57

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung:
Alfabeta, 2014), 60
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Variabel pada penelitian tentang pengaruh penilaian
autentik pada bidang studi akidah akhlak terhadap disiplin belajar
siswa
a. Variabel bebas (X) : penilaian autentik
b. Variabel terikat (Y) : disiplin belajar siswa

Untuk lebih jelasnya maka variabel tersebut, diuraikan
sebagai berikut:

1. Penilaian Autentik
a. Definisi Konsep
Penilaian autentik adalah suatu proses pengumpulan,
pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar
siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip  penilaian,
pelaksanaan, bukti-bukti autentik, akurat dan konsisten
sebagai akuntabilitas publik.
b. Definisi Operasional
Penilaian autentik dapat dilaksanakan pada kegiatan
selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung, guru
dapat melakukan penilaian terhadap kemampuan atau
kompetensi proses dalam kegiatan pembelajran dan
terhadap kemampuan atau kompotensi setelah melakukan

pembelajaran.
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2. Disiplin Belajar Siswa
a. Definisi Konsep
Disiplin belajar siswa adalah sikap atau tingkah laku
siswa yang taat dan patuh untuk dapat menjalankan
kewajiban belajar guna memperoleh sejumlah ilmu
pengetahuan.
b. Definisi Operasional
Disiplin belajar siswa dapat dipraktekan dalam sikap
sehari-hari untuk melatih kemampuan dari mengendalikan
diri dengan cara sukarela, sadar dan konsisten dalam
nemerima norma, tata nilai yang ada pada lingkungan

keluuarga, masyarakat dan sekolah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Langkah-langkah yang digunakan penulis dalam pengumpulan
data adalah
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain,

yaitu wawancara dan kuesioner.” Dalam kegiatan observasi ini

’ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung:
Alfabeta, 2014), 145.
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dilakukan yaitu dengan cara mengadakan pengamatan secara
langsung mengenai penilaian autentik disiplin belajar siswa di
MA Daar Et-Tagwa Cigodeg Petir Serang

Langkah-langkah Observasi meminta izin kepada kepala
yayasan, setelah dapat perizinan dari kepala yayasan,
selanjutnya meminta izin kepada kepala sekolah, setelah
dizinkan langsung ke objek penelitian dengan menyebar angket
ke pada siswa siswi Kelas X di MA Daar Et-Tagwa Cigodeg

Petir Serang Banten.

. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan mulai tatap muka dan tanya jawab secara langsung
antara pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber
atau sumber data. Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak,yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

yang memberikan jawaban atas pertanyaan.

. Angket/Kuesioner

Angket atau kuesioner yang dimaksud yaitu untuk

memperoleh data melalui beberapa pertanyaan yang harus
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dijawab oleh responden sendiri secara tertulis. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Tukiran Taniredja bahwa;

Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan
tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik
secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan informasi
tertentu, seperti keyakinan, minat dan perilaku.®

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup. Angket tertutup artinya terdiri atas pertanyaan
atau pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai
pilihan. Reponden mencek jawaban yang paling sesuai dengan
pendiriannya. Untuk angket ini digunakan skala likert. Dalam
penelitian ini menggunakan lima tingkatan, yakni :

a. Selalu (SL)

b. Sering (S)

c. Kadang Kadang (KK)
d. Pernah (P)

e. Tidak Pernah (TP)

Penelitian ini penulis menggunakan skala lima untuk
setiap alternatif jawaban item angket, ini berarti setiap

pertanyaan memungkinkan pilihan, yaitu :

® Tukiran Taniredja. Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar. (Bandung:
Alfabeta, 2014), 44.
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F.

a. Jawaban SL diberi skor =5
b. Jawaban S diberi skor =3
c. Jawaban KK diberi skor =2
d. Pernah =2
e. Jawaban TP diberi skor =1
Skor di atas bila pertanyaan atau pernyataan bersifat
positif. Apabila pertanyaan atau pernyataan negatif, maka skor

sebaliknya.

. Dokumentasi

Dalam penelitian ini menggunakan dokumen internal
sekolah yang terdiri dari data tentang jumlah siswa, nama siswa
. Data ini digunakan sebagai pelengkap dalam penyusunan
penelitian ini.

Langkah-langkah Dokumentasi yaitu : Foto bersama
Guru mata pelajaran Akidah Akhlak setelah itu berfoto bersama

siswa siswi kelas X MA Daar Et-Taqwa.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti

dalam mengumpulkan data.” Sebagai alat pengumpul data,

® Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Cet Ke-

2(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007) 168.
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instrumen berhubungan erat dengan teknik pengumpulan data
dipengaruhi oleh jenis metode penelitian. Karena itu, secara tidak
langsung instrumen penelitian akan menyesuaikan dengan metode
penelitiannya. Akibatnya, dikenal beberapa jenis instrumen
penelitian sesuai dengan metodenya tadi. Secara garis besar,
instrumen terbagi atas instrumen tes dan instrumen non tes.
Instrumen yang berbentuk tes dapat berupa tes objektif dan tes
uraian, sedangkan instrumen yang tergolong nontes di antaranya
dapat berupa angket, wawancara, observasi atau studi dokumentasi.

“Karakteristik instrumen yang baik sebagai alat evaluasi
hendaklah memenuhi persyaratan validitas dan realibilitas. Bahkan
menurut Suherman dan Sukjaya lebih lengkap lagi, alat evalusi
yang baik dapat dilihat dari : validitas, realibilitas, objektivitas,
praktikabilitas, daya pembeda, derajat kesukaran, efektivitas

. o
option, dan efesiensi”. 0

19°M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian llmiah,Cet.1 (Bandung:
Pustaka Setia, 2001) 127



56

Adapun kisi-kisi angket adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
KISI-KISI
Penilaian Autentik (Variabel X)
Item pernyataan
Variabel Y Indikator Positif Negatif Jumlah
Penilaian Penilaian Sikap 1,2,3 8,910 6
Autentik Penilaian Sosial 11,12 | 4,5,6,7 6
Penilaian 13,14 16, 17 4
Pengetahuan
Penilaian 15, 18, 20 4
Keterampilan 19
Jumlah 20
Tabel 3.4

Kisi kisi instrumen disiplin belajar siswa (Variabel Y)

Item pernyataan

Variabel Y Indikator Positif Negatif Jumlah
Disiplin Ranah Afektif | 4,5,6,7 1,2,3 7
belajar Ranah 8,9, 10 11, 12,13 6
siswa Kognitif

Ranah 17,18, 19, 14,15, 16 7

Psikomotorik 20

Jumlah 20
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G. Teknik Analisis Data

Pengolahan data antara lain bertujuan untuk melihat
kecenderungan setiap jawaban dari setiap item pertanyaan angket.
Tujuan tersebut dapat dicapai melalui pentabulasian data. Tabulasi
data ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menyediakan lajur-lajur yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian

2) Menghitung frekuensi untuk setiap kategori jawaban dari setiap
item

3) Penentuan pedoman pengolahan data.

Agar data yang diperoleh dapat diolah secara tepat dan
sesuai dengan kebutuhan penelitian, sehingga ditarik kesimpulan
yang dapat dipercaya, maka perlu ditetapkan teknik pengolahan
hasil penelitian yang telah dilakukan.

Menentukan teknik pengolahan data dalam suatu penelitian
tergantung pada sifat dan jenis data yang diperlukan dalam
penelitian. Pada pengolahan data ini, sesuai dengan sifat dan jenis
data yang diperlukan, maka penulis menetapkan untuk
menggunakan teknik perhitungan statistik dalam menggunakan

teknik statistik yaitu:
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1. Range:
R = Xb - Xk

2. Kelas Interval:
K=1+3,3 Logn

3. Panjang Interval Kelas:

rn
p=_

K

4. Analisis Tendensi Sentral
Untuk perhitungan Tendensi Sentral dapat dilakukan dengan
langkah sebagai berikut:

a) Menghitung Mean dengan rumus:

XzZAalelZ

X = Mean yang akan dicari
> fx = jumlah perkalian midpoint dan interval
N = jumlah frekwensi

b) Menghitung median, dengan rumus:

1/2n-F

Me=b+p ()"

1 Supardi dan Darwyan Syah. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Haja
Mandiri, 2011), 17-18.

'2 Supardi dan Darwyan Syah ,Pengantar Statistik Pendidikan, 33.

3supardi dan Darwyan Syah, Pengantar Statistik Pendidikan, 40.
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= batas tepi bawah kelas median adalah kelas
dimana median akan terletak

= panjang kelas median

= ukuran sampel atau banyak data

= Jumlah semua frekwensi dengan tanda kelas lebih
kecil dari tanda kelas median

= frekwensi kelas median.

Menghitung modus, dengan rumus:

Mo=b+ p (blb-l-le)

b

bl

b2

= batas tepi bawah kelas median adalah kelas
dimana median akan terletak

= panjang kelas median

= frekwensi kelas modal dikurangi frekwensi kelas
interval dengan tanda kelas yang lebih kecil sebelum
tanda kelas modal

= frekwensi kelas modal dikurangi frekwensi kelas
interval dengan tanda kelas yang lebih besar sesudah

tanda kelas modal.**

14 Supardi dan Darwyan Syah, Pengantar Statistik Pendidikan, 42.



60

d) Mencari standar deviasi dengan rumus:

= ’Z_les
SD i

SD = Standar Deviasi
> X?= jumlah deviasi yang dikwadratkan
>f = Frekwensi

5. Uji Normalitas

a) Menghitung Z dengan rumus :

b) Menghitung X (chi kuadrat) dengan rumus:

_ Y(0i — Ei)?
B Ei

X2
Keterangan :
Oi = frekuensi hasil pengamatan pada
Klasifikasi ke-i
Ei = frekuensi yang diharapkan pada
klasifikasi ke-i

¢) Mencari derajat kebebasan

Dk=k-3

15 Supardi dan Darwyan Syah, Pengantar Statistik Pendidikan, 51.
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Keterangan :
k = jumlah variable bebas
d) Menetukan taraf nyata (a)
X2tabel = (1 —a) (dk)
Keterangan :
a = konstanta
dk = derajat kebebasan
Setelah itu penulis melakukan klasifikasi data, yaitu usaha
untuk menggolong-golongkan data berdasarkan pada kategorisasi
tertentu sesuai dengan sub-sub permasalahan yang dibuat
berdasarkan analisis variabel. Untuk melihat hubungan dua variabel
penulis menggunakan teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik pruduct moment.
1. Menghitung persamaan regresi dengan rumus:
Y=a+h
Keterangan :
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

x = Nilai variabel independen
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Konstanta a = 2r- byX

Keterangan :
n = jumlah data
y = jumah nilai variabel Y

X = jumlah nilai variabel X

NYXY-YXYY 16

Konstanta b = NS X2 300

2. Analisis Korelasi

rxy _ NExy-(0)
VINZXZ-(EX)%} (NZy2-(Ey)?)

Ket.n = banyaknya data
> x = total jumlah dari variabel X
>y = total jumlah dari variabel Y
>'x? = kuadrat dari total jumlah variabel X
>'y? = kuadrat dari total jumalh variabel Y
>'xy = hasil perkalian dari total jumlah variabel X

dan variabel Y.

'® syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Kencana, 2013),
284-285.
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Tabel 3.5

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan

No Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan
1 00,0 -0,20 Anatara Variabel X dengan Y terdapat korelasi
yang sangat rendah atau sangat lemah
2 0,20 -0,40 Antara Variabel X dengan Y terdapat korelasi
yang rendah atau lemah
3 0,40 -0,60 Antara Variabel X dan Y terdapat korelasi
sedang atau cukup
4 0,60 -0,80 Antara Variabel X dan Y terdapat korelasi kuat
5 0,80-1,00 Antara Variabel X dan Y terdapat korelasi

sangat kuat

H. Hipotesis Statistik

3. Koefisien determinasi (kd), dengan rumus:

kd = (r)2 x 100%

Ket. r = nilai korelasi'’

Hipotesis merupakan dugaan sementara penelitian yang

dilakukan oleh peneliti, baik dugaan kemungkinan benar maupun

dugaan kemungkinan salah. Hipotesis akan diterima jika bukti-

7 Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 252.
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bukti yang ditunjukkan peneliti ada kebenaran dan jika salah maka
akan dikelola kembali. Penolakan dan penerimaan hipotesis
tergantung pada penyelidikan bukti-bukti yang telah didapat.’®
Adapun hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut :
1. Ha:u>0
Terdapat Pengaruh yang signifikan Dalam Penelitian
Autentik Pada Bidang Studi Akidah Akhlak Terhadap Disiplin
Belajar Siswa di MA Daar Et-Tagwa Cigodeg Petir Serang
Banten
2. Ho:nu< 0
Tidak Terdapat Pengaruh yang signifikan Dalam
Penelitian Autentik Pada Bidang Studi Akidah Akhlak Terhadap
Disiplin Belajar Siswa di MA Daar Et-Taqwa Cigodeg Petir

Serang Banten

'8 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Penelitian, (Jakarta PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), 206



